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ABSTRAK 

Asmita Vijayanti. NIM 1808201044 “Analisis Pembagian Harta Waris Bagi Ahli 

Waris Pengganti Ditinjau Dari Perfektif Kompilasi Hukum Islam (KHI) Buku II 

dan Undang Undang Hukum Perdata (KUHPerdata)” 

 

Warisan adalah peninggalan yang ditinggalkan pewaris kepada ahli waris. 

atau berdasarkan keturunan. Dalam Islam Harta Warisan yang dalam istilah 

fara’id dinamakan tirkah (peninggalan) adalah sesuatu yang ditinggalkan oleh 

orang yang meninggal, baik berupa uang atau materi lainnya yang dibenarkan 

oleh syariat Islam untuk diwariskan kepada ahli warisnya. Sedangkan dalam 

KUHPerdata Hukum waris adalah hukum yang mengatur mengenai kekayaan 

karena wafatnya seseorang, mengenai pemindahan kekayaan yang di tinggalkan 

oleh si pewaris. Hukum kewarisan dalam perkembangannya, mengenai ahli waris 

pengganti yang bertujuan untuk mencari rasa keadilan bagi ahli waris pengganti 

pada dasarnya ahli waris pengganti menjadi ahli waris karena orang tua nya yang 

berhak mewaris itu meninggal lebih dulu dari si pewaris.  

Pembahasan ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi perumusan masalah “Apa ketentuan yang diberikan oleh Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) dan Undang-Undang Huku Perdata (KUHPerdata)?”, 

“Bagaimana tata cara pembagian harta waris bagi ahli waris pengganti menurut 

Kompilasi Hukum Islam dan Undang-Undang Huku Perdata (KUHPerdata)?”, 

“Bagaimana perbandingan hukum ahli waris pengganti menurut Kompilasi 

Hukum Islam dan Undang-Undang Huku Perdata (KUHPerdata)?”. Untuk 

menjawab permasalahan diatas, maka penulis menggunakan penelitian hukum 

dengan metode pendekatan yuridis normatif, yaitu penelitian hukum yang 

dilakukan dengan mengutamakan meneliti bahan pustaka atau dokumen yang 

disebut data sekunder, berupa bahan-bahan hukum primer, sekunder dan tersier. 

Spesifikasi penelitian adalah deskriptif analitis, yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang dilakukan dengan menggunakan cara kualitatif dari teori-teori 

hukum dan doktrin-doktrin hukum serta pendapat-pendapat pakar hukum Islam.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

sistem ahli waris pengganti dalam kedua hukum kewarisan, hukum kewarisan 

Islam dan hukum kewarisan KUH Perdata terjadi apabila orang yang 

menghubungkannya kepada pewaris sudah meninggal dunia terlebih dahulu dari 

pewaris, dan haruslah mempunyai hubungan nasab (pertalian darah) yang sah 

dengan pewaris.  Perbandingan ahli waris pengganti dalam kedua sistem hukum 

diatas yaitu sama-sama menggantikan kedudukan ahli waris yang lebih dahulu 

meninggal dari pewaris. Juga terdapat perbedaan diantaranya dalam hukum 

kewarisan bagian Islam bagian yang diterima ahli waris pengganti tidak sama 

persis dengan bagian yang seharusnya diterima ahli waris yang digantikannya. 

Kata Kunci: ahli Waris Pengganti, Hukum Kewarisan Islam, Hukum 

Kewarisan KUHPerdata. 
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ABSTRACT 

Asmita Vijayanti. NIM 1808201044 "Analysis of the Distribution of Inheritance 

for Substitute Heirs From the perspective of the Compilation of Islamic Law 

(KHI) Book II and the Civil Code (KUHPerdata)" 

Inheritance is a legacy left by the testator to the heirs. or by descent. In 

Islam, inheritance, which in fara'id terms is called tirkah (relic) is something left 

behind by a person who dies, either in the form of money or other material 

justified by Islamic law to bequeathed to his heirs. Whereas in the Civil Code, 

inheritance law is the law that regulates wealth due to the death of a person, 

regarding the transfer of wealth left by the heir. Inheritance law in its 

development, regarding substitute heirs which aims to seek a sense of justice for 

substitute heirs, basically substitute heirs become heirs because their parents who 

are entitled to inherit died earlier than the heirs. 

This discussion aims to answer the questions that become the formulation 

of the problem "What are the provisions provided by the Compilation of Islamic 

Law (KHI) and the Civil Code (KUHPerdata)?" Islam and the Civil Code 

(KUHPerdata)?”, “How is the legal comparison of substitute heirs according to 

the Compilation of Islamic Law and the Civil Code (KUHPerdata)?”. To answer 

the above problems, the authors use legal research with a normative juridical 

approach, namely legal research carried out by prioritizing researching library 

materials or documents called secondary data, in the form of primary, secondary 

and tertiary legal materials. The research specification is descriptive analytical, 

which aims to provide an overview that is carried out using qualitative methods 

from legal theories and legal doctrines as well as the opinions of Islamic legal 

experts. 

From the results of the research conducted, it can be concluded that the 

substitute heir system in both inheritance law, Islamic inheritance law and 

inheritance law of the Civil Code occurs when the person who connects it to the 

heir has died first from the heir, and must have a kinship relationship (blood ties). 

legitimate with the heir. The comparison of the substitute heirs in the two legal  

systems above is that they both replace the position of the heir who died 

earlier than the heir. There are also differences, including in the Islamic 

inheritance law the portion received by the substitute heir is not exactly the same 

as the portion that should be received by the heir he replaces, the replacement heir 

is in a downward, upward, sideways line, while in Civil inheritance law the 

portion received is the same and the expert There is no substitute inheritance for 

the line up. 

Keywords: Substitute Inheritance, Islamic Inheritance Law, Inheritance 

Law of the Civil Code. 
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 الملخص

 (KHI) تحليل توزيع الميراث للورثة البدلاء من منظور تجميع الشريعة الإسلامية" NIM 1808201044 .أسميتا فيجايانتي
 "(KUHPerdata) الكتاب الثاني والقانون المدني

، هو شيء '' كة التر `` في الإسلام ، الميراث ، الذي يطلق عليه مصطلح . أو بالنسب. الميراث تركة يتركها الموصي للورثة
بينما في القانون المدني ، قانون . تركه الشخص المتوفى ، إما في شكل نقود أو مواد أخرى تبررها الشريعة الإسلامية لتوريثها لورثته

، فيما  قانون الميراث في تطوره. الميراث هو القانون الذي ينظم الثروة بسبب وفاة شخص ، فيما يتعلق بنقل الثروة التي يتركها الوريث
يتعلق بالورثة البدلاء الذي يهدف إلى البحث عن إحساس بالعدالة للورثة البدلاء ، يصبح الورثة البدلاء في الأساس ورثة لأن 

 .والديهم الذين يحق لهم الميراث ماتوا قبل الورثة

صوص عليها في مجموعة ما هي الأحكام المن"تهدف هذه المناقشة إلى الإجابة على الأسئلة التي أصبحت صياغة مشكلة 
كيف " ،"؟ (KUHPerdata) الإسلام والقانون المدني" ؟(KUHPerdata) والقانون المدني (KHI) الشريعة الإسلامية

للإجابة على ". ؟ (KUHPerdata) تتم المقارنة القانونية للورثة البدلاء حسب مجموعة الشريعة الإسلامية والقانون المدني
، يستخدم المؤلفون البحث القانوني مع نهج قانوني معياري ، أي البحث القانوني الذي يتم إجراؤه من  المشكلات المذكورة أعلاه

. خلال تحديد أولويات البحث في مواد المكتبة أو الوثائق التي تسمى البيانات الثانوية ، في شكل مواد قانونية أولية وثانوية وثانوية
يهدف إلى تقديم نظرة عامة يتم إجراؤها باستخدام الأساليب النوعية من النظريات القانونية يعتبر توصيف البحث تحليليًا وصفيًا ، و 

 .والمذاهب القانونية وكذلك آراء خبراء الشريعة الإسلامية

من نتائج البحث الذي تم إجراؤه ، يمكن استنتاج أن نظام الوريث البديل في كل من قانون الميراث وقانون الميراث 
انون الميراث في القانون المدني يحدث عندما يكون الشخص الذي يربطه بالوريث قد مات أولًا من الوريث ، و يجب أن الإسلامي وق

المقارنة بين الورثة البدلاء في النظامين القانونيين أعلاه هي أن كلاهما يحل محل منصب . شرعية مع الوريث( قرابة)تكون له قرابة 
هناك أيضًا اختلافات ، بما في ذلك في قانون الميراث الإسلامي ، الجزء الذي يحصل عليه الوريث . الوريث الذي مات قبل الوريث

البديل ليس بالضبط نفس الجزء الذي يجب أن يحصل عليه الوريث الذي يحل محله ، يكون الوريث البديل في خط متجه إلى أسفل ، 
 .المستلم هو نفسه والخبير لا يوجد ميراث بديل للاصطفاف صعودي ، جانبي ، بينما في قانون الميراث المدني ، الجزء

 .الميراث البديل ، قانون الميراث الإسلامي ، قانون الميراث في القانون المدني :الكلمات المفتاحية
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Penelitian transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman rujukan transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 

b/U/1987. Secara umum uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab   Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 - Ba’ B ب

 - Ta’ T ت

 Sa’ S s (dengan titik ث

diatas) 

 - Jim J ج

 Ha H H (dengan titik ح

dibawah) 

 - Kha’ Kh خ

 - Dal D د

 Zal Ż Z (dengan titik ذ

diatas) 

 - Ra R ر

 - Za Z ز

 - Sin S س

 - Sy Sy ش

 Sad Ṣ S (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ d (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ T (dengan titik ط

dibawah) 

 Za’ ẓ z (dengan titik ظ
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dibawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik‘ ع

 - Ghain Gh غ

 - Fa’ F ف

 - Qaf Q ق

 - Kaf K ك

 - Lam L ل

 - Mim M م

 - Nun N ن

 - Wauw W و

 - Ha’ H ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 - Ya’ Y ي

 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعدده

 Ditulis ‘iddah عذة

 

3. Ta’Marbūṭah di Akhir Kata 

A. Bila Ta’Marbūṭah dibaca mati ditulis h, kecuali kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat 

dan sebagainya. 

 Ditulis auliyâ-al Karâmah كرمةالاولياء

 

4. Vokal pendek 

  َ  fatḥaḥ Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  ḍammah Ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

fatḥaḥ + alif جاهلية Ditulis Jāhiliyyah 
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fatḥaḥ + ya’ mati تنسي   Ditulis Tansā 

Kasrah + ya’ matiكريم Ditulis Karīm 

ḍammah + wawu 

matiفروض 

Ditulis Furūd 

 

6. Vokal Rangkap 

fatḥaḥ + ya’ mati كيف Ditulis Kaifa 

fatḥaḥ + wawu mati هول   Ditulis Haula 

 

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Penelitian Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan tanda apostof. 

 Ditulis a’antum النتم

 Ditulis la’in syakartum لتن شكرتم

 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Qamariyyah ditulis al. 

 Ditulis Al-Qalamu الةلم

 Ditulis Al-Badī’u البديع

 

2. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya 

 Ditulis Al-Rajulu الرجل

 Ditulis Al-Sayyidah السية

 

 

 

 

 


